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Salah satu cara yang dapat membantu meningkatkan
populasi ternak domba adalah dengan melaksanakan metode
kawin suntik atau inseminasi buatan. Dalam proses ini
diperlukan Kualitas dan kuantitas air mani vyang baik,
untuk itu dibutuhkan pengencer atau diluter air mani yang
baik pula.

Fenelitian 1ini dilaksanakan di laboratorium Repro-
duksi dan Kebidanan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui daya
fertilisasi spermatozoa domba dalam pengencer sari buah
pisang sitrat dengan pengujian metode flushing embryo
dibandingkan dengan pengencer standart kKuning telur si
trat.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah, tidak ada
perbedaan antara kelompok domba kontrol (FKawin suntik
dengan menggunakan air mani yanq diiencerkan dalam kuning
telur sitrat) dengan kelompok perlakuan (Kawin suntik
dengan menggunakan air mani domba yang diencerkan dalam
sari buah sitrat) terhadap daya fertilisasinya.

Manfaat penelitian ini diharapkan dgengan menggunakan
diluter sari buah pisang sitrat yang murah dan mudah
dibuat, dapat meningkatkan daya fertilitas air mani
domba sekaligus meningkatkan daya reproduksinya.

Dalam penelitian ini dibutuhkan 10 ekor domba melip-
uti, 2 ekor domba jantan ekor gemuk sebagai pemacek dan
untuk deteksi birabhi, dan 8 ekor domba betina yang dibagi
dalam 2 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4
ekor dengan perlakuan pada kelompok I dikawin suntik
dengan menggunakan air mani domba yang diencerkan dalam
kuning telur sitrat. Kelompok II1 sebanyak 4 ekor dikawin
suntikkan dengan air mani domba yang diencerkan dengan

ii
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sari buah pisang sitrat. Masing-masing pengencer
dibuat suatu perbandingan 1 : 10,

Sinkronisasi birahi dengan menggunakan pgf 2 4. 15mg
perekor dilakukan 2 kali penyuntikan interval 12 hari.
Superovulasi untuk semua kelompok perlakuan diberikan
1500 IU PMSG dan HCG 1000 IU. Setelah birahi masing-
masing diinseminasikan 30 juta sel sperma melalui cana-
lisca servicalis. Pada hari ke 3 setelahb inseminasi
dilakukan pembedahan untuk mengetahui jumlah corpus lu-
teum dan jumlah embrio melalui flushing dengan pembedahan
mid ventral laparotomi.

Hagsil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
yang sangat nyata (prG,05) antara daya fertilisasi sper-—
natozoca domba dalam pengencer sari buah pisang sitrat
yang diinseminasikan dibanding dengan spermatozoa domba
yang diencerkan dengan kuning telur sitrat, dan terdapat
pula korelasi positip antara jumlah corpus luteum dengan
jumlah embrio yang ditemukan (p < 0,03).

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan babhwa
daya fertilisasi spermatozoa domba dalam pengencer sari
buah pisang sitrat adalah sama dengan daya fertilisasi
spermatozoa domba yang disimpan dalam kuning telur sitrat
dan terbukti mampu membuahi sel telur.

Saran dalam penelitian ini adalah., periunya dilaku-
kan penelitian lebih lanjut tentang diluter alternatip
selain diluter sari buah sitrat terhadap dava fertilisa-
5inya, mengingat belum tentu sel spermatozoa yang hidup
dalam penyimpanan diluter mampu mengadakan fertilisasi,
disamping perlunya mencari bahan diluter vang lebih baik,
praktis dan muwrah.

iii
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AT T BAB I

PENDAHUL UAN

I.1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu cara yang dapat membantu memetahkan
masalah peningkatan mutu ternak domba adalah seleksi
yang ketat pada pejantan dan pelaksanaan metode
kawiﬁ suntik atau inseminasi buatan. Metode ini
masih sangat sulit dilakéanakan sebab memerlukan
sarana dan prasarana yang harus didukung biaya vyang
sangst besar disamping ketrampilan dan kemampuan
peternak itu sendiri yang perlu ditingkatkan.

Dimasa — masa mendatang Inseminasi buatan pada
domha akan memagang peranan penting dalam program
peternakan di Indcocnesia. Karena di Indonesia peter-
nakan domba saat ini masih Eersifat tradisicrnal dan
Irseminasi buatan pada domba masih belum dimanfaat-—
kan dan masih dalam taraf percobaan ( Harjopranjoto,
1980).

Dalam proses Inseminasi Buatan diperlukan kuali-
tas dan kuantitas air mani yang baik. Kualitas air
mani akan cepat menurun pada proses penyimpanan
tanpa melibatkan bahan pengencer. Dilain pihak bahan
pengencer dapat meningkatkan volume air mani sehing-—

ga dari satu ejakulasi, air mani seekor pejantan

e R P
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k3

memungkinkan untuk Inseminasi beberapa ratus ekor
betina ( Hardjopranjoto, 1980, Partodiharjo, 1980 ).
Selama ini telah diteliti babwa diluter kuning
telur sitrat, air susu masak dan Tris kuning telur
dapat dipakai untuk penyimpanan air mani (Perrvy,
19469}, dan diluter sari kacang hiljau serta sari
kedelai sitrat (Susilowati,1990).

EBahan pengencer alternatif lain sudah dicoba
yaitu sari buah sitrat misalnya buah tomat, pisang,
dan pepavya. Kenyataannya air mani dapat hidup lavak
seperti dalam bahan pengencer sitrat (Susilowati
dkk, 198%). Dengan menggunakan bahan pengencer sari
huah sitrat sel mani domba dapat hidup dengan baik,
Farena adanya komposisi yang lengkap seperti pro-
tein, lemak, zat hidrat arang dalam Jjumlan vang
cukup. Selsin itu sari buah tomat, pepaya, dan
pisang juga mengandung beberapa vitamin yang juga
merupakan unsur penting bagi kelangsungan hidup sel
mani (Apna, 1975). Menurut Toelihere ( 1979 ), =zat
hidrat arang yang sederhana seperti glukposa dapat

dipakai sebagai sumber energi bagi sel mani.
I.2. Rumusan masalah

Bahan pengencer dari buah pisang sitrat kebaikan’
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nya sama dengan bahan pengencer kuning telur sitrat,
hal ini karena lemak dan protein vyang dikandung
dalam buah — buahan tersebut dapat bergabung memben -
tuk lipo protein seperti didalam kuning telur dapat
bertindak sebagai lapisan pelindung pada sel wmani
sehingga tidak mengalami Cold Shock ( Susilowati,
dkk, 1989 ). Pertimbangan lain dari hasil penelitian
tersebut belum pernabh dicoba sampal dimana daya
fertilitasnya apabila semen vyang diencerkan dalam
sari  buah sitrat akan di kawin suntikan pada hewan
domba betina, karena terbatas pada hidup spermato-
zoa dalam diluter alternatif saja.

Dari asumsi diétas timbul  permasalahan apakah
spermatozoa didalam bahan pengencer sari buah pisang

@itrat dapat membuahi sel ovum?.
1.3. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh
mana daya fertilisasi sel spermatozea domba dalam
bahan pengencer sari buah pisang sitrat dengan

menggunakan penqujian metoda Flushing Embryo.

I1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian vyang diajukan adalah, Tidak ada
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4
perbedaan antara kelompok domba kontrol ( kawin suntik
dengan menggunakan air mani yang diencerkan dalam kuning
telur sitrat) dengan kelompok perlakuan ( kawin suntik
dengan menggunakan air mani domba yang diencerkan dalam

sarl buah pisang sitrat ) terhadap dayae fertilisasinya.

I.5. Manfaat Penelitian
Dengan menggunakan diluter sari buah pisang
sitrat yang murah dan mudah dibuat, diharapkan dapat
membantu meningkatkan daya fertilitas air mani domba

sekaligus meningkatkan dayva reproduktifitasnya,
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

11.1. Ternak Domba (Ovis aries)

Domba termasuk famili Bovidae atau ternak rumi-
nansia bertanduk seperti sapi dan kerbau (Toelihere,
1979). Manftaat utama dari pemeliharaan domba di
indonesia untuk diambil produksi dagingnya , oleh
karena itu perkembangbiakan atau segi reproduksi
untuk menghasilkan banyak anak di suatu peternakan
domba memegang peranan penting (Hardijanto,1982).

I11.2. Reproduksi Domba Betina

Seperti kita ketahui bahwa domba betina mencapai
umur pubertas lebih cepat dibanding domba jantan.
Domba  betinma mulai menunjukkan birahi pada umur
sembilaen sampail sepuluh bulan mulai dapat digunakan
sebagal bhihit atauw bila domba tersebut sudah menca--
pal berat badan 30 - 560% dari berat badan domba
dewasa (Killen,19467). Speeding (1963%3), menyarankan
agar usia perkawinan domba-domba adalabh 1 - 2 tahun.

Tanda birahi pada domba biasanya tidak nampak
jelas seperti pada sapi, namun tanda vyang sering
terlihat adanya perhatian dan keinginan untuk mende-—
kat pada domba jantan, membiarkan bagian belakang

tubuhnya dicium-cium, digaruk, didorong dan akhirnya
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membiarkan diri dinaiki oleh pejantan (Sriwuwuh,
1979). Domba—domba betina di Indonesia kegiatan
reproduksinya sepanjang tahun dan tidak dipengaruhi
oleh perbedaan musim (Natasasmita, 1967). Lama
stklus birahinya 16 — 17 hari (Faur, 1968} dengan
rata-rata 17 hari, lamanya saat birahi 24 - 48 jam
atau rata-rata 6 jam.

Ovulasi pada domba terjadinya 11 jam menjelang
berakhirnya waktu birahi sampai 7 jam setelah birahi
berakhir (Hafez, 1980). Jumlah ovulasi pada domba
meningkat sesuali dengan laju pértambahan umur ,

umumnya Jumlah ovulasi yang maksimal dicapai pada

domba wmur 4 — 5 tahun dan jumlah tersebut berang-
sur—angsur turun pada domba yang sudah  tua  (Hulet
dkk 1974). Fada heberapa pengamatan domba mampu

menghasilikan jumlah ovulasi kembar atau lebih dari 22
lebih-lebih pada domba umur pertengahan {(Bearden dan
Fuguay, 1984).

Cole dan Cupps (l§77) menganjurkan agar ferti-
litas domba dapat lebih ditingkatkan dengan jalan
lebih banyak jumlah sel mani yang di inseminasikan
dan disarankan pula bahwa saat yang optimum untuk
mengawinkan domba adalab 19 jam setelah terlihatnya

tanda birahi.
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11.3. Sinkronisasi Birahi dan Super Ovulasi

Sinkronisasi birahi adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh tenaga medis agar hewan betina dewasa
dapat birahi secara bersamaan, upaya ini mempunyai
arti yang sangat penting mengingat cara ini merupa-
kan cara yang prakitis dalam kaitannya meningkatkan
kesuburan ternak sekaligus meningkatkan populasi
ternak dari hasil perkawinan, disamping itu sinkro-
nisasi merupakan salah satu tahap dari pelaksanaan
embryo transfer (Toelihere, 1981).

LCara siakronisasi birahi pada domba dapat digu-
nakan preparat Fgf 2 a dan dianjurkan penggunaannya
2 kall dengan interval 12 hari dan dosis yang dian-—
jurkan 1% mg perekor dengan aplikasi intra musculer
{Evans, 193837 ; Hafez, 1980}.

Super ovulasi adalah suwatu keadaan dimana suatu
saat birahi dihasilkan beberapa sel telur. Menurut
(Toelihere, 1981), domba betina muda dapat menunjuk-
kan awal ovulasinya pada usia 16 minggu, Morrow
(1980), menyatakan bahwa rangsangan super ovulasi
dapat digunakan PMSG 1500 IU dan HCG 1000 IU.

II.4. Flushing Embryo

Metoda flushing embryo adalah salah satu tahap
dari tehnik embryo transfer setelah sinkronisasi,:
super‘ovulasi dan inseminasi. Hafez (1980), menyata-—

kan pada sapi. pemanenan embryo pada hari ke 7 dan
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ke 8 dari siklus birahi dapat dilakukan karena pada
saat itu embrio dalam bentuk morula atau blastula.
Sedangkan Armstrong dkk (1982), flushing embryo
dilakukan setelah hari kelima siklus birahi.
Femanenan embrio dapat dilakukan dengan dua
cara vyaitu cara tanpa pembedahan dan cara pembeda-
han. Cara pemanenan embrio dengan sistem bedah dapat
dapat dilakukan melalui mid wventral -laparatomi

(Epleston, 1982 ; Jillela, 1982),

IT.5. Reproduksi Domba Jantan

Merurut Toelihere (1981) dan Hafer (1980}, domba
Jantan mencapal pubertas  pada umur 4 sampal 12
bulan, dan volume air mani domba pada setiap =jaku-—
lasi sekitar 0,7 - 0,9 ml.

Dewasa kelamin pada domba jantan ditandai oleh
kesanggupannya berkopulasi dan menghasilkan sperma-
tozoa hidup di samping perubahan—-perubahan sekunder
lainnya (Toelihere,1981). Sedangkan masa ubertas
domba menurut Lindsay dkk (1982), merupakan umur
dimana domba dapat menghasilkan sel mani dan ejaku-
lasi untuk pertama kali pada umur & bulan. Sedangkan
kematangan sexual dimana periode kemampuan produksi
air mani terjadi pada umur 18 bulan, jadi sebaiknya.

domba jantan dikawinkan pada umur tersebut.
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I1.6. Air Mani Domba

Air mani domba jantan yang diejakulasikan meru-
pakan kombinasi produksi testis, produksi saluran
pengeluaran dan sekresi kelenjar pelengkap. Produksi
spermatozoa oleh testis maupun produksi plasma semen
oleh kelenjar—-kelenjar pelengkap keduanva di kontrol
oleh sistem hormonal {Hafez,1980). ARir mani domba
jantan biasanya berwarna putih, kepekatannya berva-
riasi dari kental, sedikit kental sampai encer
tergantung pada kosentrasi sel spermatozoa vyang
dikandungnya.

Sekitar 904 volume semen terdiri dari plasma
semen. Jumlah semen dan kosentrasinya pada setiap
species berbeda-beda. Flasma semen secara biokimiawi
mengandung persenyawaan vyang specifik termasuk
fruktosa, asam sitrat, sorbitol, inositol, glyceril
phosporil choline (gpc), ergothioneine dan prastatg-
landin (Toelihere,198{;Harjopranjoto,1980).

Fada keadaan anaerobik dan suhu 37°‘C pada domba
kosentrasi sel spermatozoa dapat mencapai 3.500 juta

sel/ml (Hernawati dan Tri wahyu, 1990).

I1.7. Inseminasi buatan
Menurut definisi inseminasi buatan berarti’
penempatan atau memasukkan semen kedalam saluran

kelamin betina dengan menggunakan alat sedemikian
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" rupa sehingga kejadian ini bukan merupakan kejadian
alami yang membutuhkan pejantan secara langsung. Di
dalam prosedur inseminasi buatan meliputi pemeliha-
raan pejantan unggul, penampungan semen, pemeriksaan

¥

dan ejakulasi semen. Untukfiébih mensukseskan pro-
gram tersebut dibutuhkan puiﬁ ketrampilan insemina-
tor, pencatatan hasil inseminasi dan bimbingan
penyuluhan pada ternak (Anonimous,1978).

Menurut Salisbury (19%1), besarnya pengenceran
tidak memeqang peranan penting terhadap daya ferti-
litas sel spermatozoa, namﬁn yvang terpenting adalah
Jumlah sel mani yang hidup untuk satu kali insemina-
si. FPada domba apabila inseminasi di tumpahkan pada
canalis - cervicalis hanya dibutuhkan 50 juta sel
spematnzoa saja, tetapi apabila di tumpahkan pada
bagian anterior wvagina dibutuhkan 500 juta sel

sperma. Justru pada pH dan kosentrasi air mani

sangat memegang peranan penting (Salisbury,1961).

11.8. Bahan Pengencer
Dalam proses kawin suntik diperlukan kualitas
dan kuantitas air mani yang tinggi, Jjika kualitas
dan kuantitasnya memuaskan, air mani yang baru di
tampung dan sudah dinilai, dapat diencerkan supaya.

tahan lama hidup untuk dipakai sewaktu-waktu untuk
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inseminasi (Toelihere,1979). Menurut Salmon dan
Robinson , yang dikutip oleh Perry (1969}, menyata-
kan bahwa air mani segar tanpa bahan pengencer vyang
disimpan, dapat hidup beberapa jam sampai dua puluh
empat jam. Bahan pengencer yang dipakai untuk pe-
nyimpanan air mani harus sedemikian rupa, sehingga
kualitas yang tinggi dari air mani vyang disimpan
dapat dipertahankan selain untuk meningkatkan volume
air wmani. Pengenceran dapat memungkinkan untuk
pengiriman jarak jauh dan dapat disimpan lebih lama
(Harjopranjoto,1980).,

Syarat penting vang harus dimiliki setiap bahan

pengencer yakni harus mengandung zat makanan sebagai

sumber energl bagi sel mani. Eahan pengencer terse-

but harus memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut:

1. Bahan pengencer harus menyediakan zat—-zat makanan
s2bsgail sumber energi bagi sel spermatozos.

<. Melindungi sel spe}matozca terhadap cold shock

J. ilenyediakan suatu penyangga untuk mencegah peru-—
bahan ph.

4. Mempertahankan tekanan'oémose dan keseimbangan
elektrolit.

3. Mencegah pertumbuhan kuman.

6. Memperbanyak volume semen (Toelihere, 1981 ;Parto-

diharjo,1980),
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Salisbury di Amerika Serikat, telah membuat
bahan pengencer kuning telur citrat dengan komposisi
larutan Na Citrat dan'kuning telur 1 : 11, dapat
meningkatkan daya hidup sel spermatozoa lebih baik
dari pada menggunakan buffer .phosphat pada air mani
domba dengan kesuburan yang sama (Salisbury,1961).

Menurut susilowati dkk (1989), bahan pengencer
sari buah pisang sitrat dapat digunakan sebagai
diluter air mani domba. Larutan Na citrat vang
dicampurkan dengan sari buab pisang dimana telah
diketahui bahwa terdapat komptisisi vyang lengkap
seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dalam

jumlah vang cukup.

—
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BAB III

MATERI DAN METODA

I11.1 Tedpat dan Waktu Penelitian

Felaksanaan penelitian ini di Laboratorium Ilmu
Reproduksi dan kebidanan Fakultas Kedokteran hewan Uni-
versitas Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dibutuhkan
selama 3 bulan yaitu mulai tanggal 1 Februari sampai

dengan 1 Mei 1993.

II1.2 Materi Penelitian

Materi dan bahan—-bahan yanqg dipakai dalam penelitian
ini adalah; domba ekor gemuk sebanyak 8 ekor betina
dewsasa dan 2 =kor domba jantan untuk diambil air maninva,
yanfl nantinya akan diencerkan dalam diluter. HMakanan
domba dan obat-obatan meliputi rumput, dedak, vitamin,
ohat cacing dan antibiotika. Hormon PMSG (Foligon Inter-
vet) - HCG (Chorulon Intervet) untuk bahan superovulasi,
serta babhan sinkronisasi birahi digunakan PGfEeL (Enza-
prost). Hahan untuk pemeriksaan kualitas sperma melipu—
ti, alkahol 70%, kapas, larutan eosin negrosin, NaCl 1%,
NaCl 3%, dan spiritus. Sedangkan bahan untuk pengambilan
air mani meliputi air hangat dan wvaselin alba. Bahan
untuk pengenceran air mani meliputi, airmani domba,
sulfanilamid, penicillin, streptomicin, kuning telur,

pisang hijau, dan Na Citrat. Bahan untuk operasi meliputi

13
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anestesi lokal dengan procain HCl, bahan anestesi general
menqgunakan Ketamin HC1 (Ketalar Parke Davis) ,Premedikasi
Etibernal, Betadine larutan, Aquabidest steril, dan sabun
kulit.

Peralatan vyang dibutuhkan meliputi kandang domba
percobaan lengkap dengan tempat makanan dan minuman. Alat
untuk pengamblilan sperma d&n pemeriksaan sperma meliputi,
Vagina buatan, tabung berskala, glas objek, glas cover,
termometer, pembakar bunsen, pipet, timbangan mikro,
haemocytometer thoma, gun inseminasi buatan, batang
pengaduk, thermos, gelas ukur, kertas saring, erlenmever
230 ml, mortar penggerus, pH meter, tabung reaksi. Alat
untuk opersasi dan flushing embrio meliputi Microscope
stereo, cawan petri, skalpel, pinset, pipet pasteur,

introducer, gunting operasi, kapas, dan arteri kiem.

IIl.3 Metoda Penelitian

Dibutuhkan hewan cobé domba ekor gemuk sebanyak B
ekor dibagi secara acak menjadi 2 kelompok masing-masing
terdiri dari 4 ekor yang ditempatkan dalém kandang terpi-
sah. Dalam penelitian ini terdapat 2 ekor pejantan vyang
terlatih sebagai pemacek dan sebagai pengontrol terjadi-
nya birahi. Sebelum perlakuan terlebih dahulu hewan
percobaan terdéebut diadaptasikan selama 2 minggu. Selama

penelitian berlangsung hewan percobaan memperoleh
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makan dan minuman yang Ssama.

Ffada hewan jantan sebelum penelitian, dilatih untuk
diambil air maninya. Penampungan air mani dilakukan
dengan memakai vagina buatan. Dalam penelitian ini air
mani vyang dipercleh diperiksa hkualitas dan lkuantitasnya
meliputi :; pemeriksaan mikroskopis meliputi volume, bau,
warna, pH. Pemeriksaan mikroskopis meliputli konsentrasi,
geraran masa, gerakan individu dan prosentase hidup mati.
setelah didapatkan air mani dengan kualitas dan kuantitas
yvang memuaskan, maka ditambshikan bahan pengencer. Bahan
pengencer terdiri dari Na sitrst ditambah komponen vyang
dibuivhkan dengan perbandingan ssatu bagian bahan sari
bush pigsang dan 4 bagian Na sitrat. Begitu juga dengan
paharm kuning telur dengan perbendingan 1 : 4.

Fembuatan bahan pengencer meliputi Natrium sitrat
“.9¥ q ditambahkan 9,3 g sulfanilamida dan dilarutkan
dalam aquadeé sampai 100 ml didalam tabung erlenmeyer
beruburan 250 ml, kemudian dipanashan sampai 1000oC lalu
ditimbang sebanyak 3 g pisang hijau kemudian dihaluskan
dan ditambahkan aquades 40 ml setelah itu disaring dan
diperiksa phnya. dibuat larutan sari buah pisang sitrat 1
: 4, kemudian ditambahkan 1000 IU penicilin dan 1 mg
streptomisin untuk setiap ml bahan pengencer. FPengenc-—
eran air mani domba ditambahkan O,1 ml air mani dalam

tabung reaksi yang berisi 1 ml diluter.
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Fembuatan bahan pengencer kuning telur sitrat sama
dengan pembuatan bahan pengencer sari buah pisang sitrat
vaitu 1 : 4.

Fembagian kelompok hewan percobaan adalah sebagéi

berikut :

kFelompok I Sebagai kontrol vyang terdiri dari 4 ekor

domba betina. Kelompok ini dilakukan inse-

minasi buatamn dengan menggunakan air mani

yang diencerkan dengan kuning telur sitrat.

Kelompok IIl: Kelompok ini terdiri dari 4 ekor domba
betina. Dilakukan inseminasi buatan dengan
menggunakan air mani yang diencerkan dengan
sari buah pisang sitrat.

Sebelum inseminasl buatar, dilakukan sinkronisasi
birati dilakukan penyuntikan dua kali (interval 12 hari)
PGonLIS my/im perekor dan super ovulasi dengan pemberian
FMSG 1300 'IU hari ke 10 siklus birahi dan HCG 1000 JU
pada hari ke 14. Jika masing—-masing domba birahi diinse-
minasikan dengan air mani Qang telah diencerkan, dosisnya
S0 juta sel spermatozoa pada canalis cervicales.

Metoda flushing embryo dilakukan dengan sistem bedah
dengan ftehnik mid ventral laparotomi melalui bedah pada
daerah linea alba untuk mengeluarkan bagian uterus untuk
pemanenan embrio. Flushing embryo dilakukan 3 hari sete—

lah inseminasi. Apabila pada saat tersebut hanya ditemu—

ban sel ovum vyang tidak dibuahi menjadi embrio maka
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daya fertilisasi dinyatakan negatip. Metoda selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5 pada halaman 32 dan

35.

111.4 Identifikasi Variabel Dan Definisi Operasional

Yang menjadi variabel bebas atau variabel vyang
perpengaruh {independent variable), adalah pemeriksaan
terhadap kualitas dan kuantitas semen vang diejakulasikan
sebelum diinseminasikan, baik secara Mikrpskopis maupun
Makroskopis. Driakukan pemerikeaan daya hidup sperma
domba setelah percampuran dengan diluter pada saat sebe-
lum diinseminasikan.

Variabel vyang tidak bebas atau variabel vang ter-—
pengaruh {(dependent vatiabje), pada penelitian ini vyang
dimaksud adalah Jumlah corpus Juteum dan pemeriksaan
hasil flushing émbryo (fertilisasi/jumlabh embrio}.

Variabel kendali atau wvaribel terkontrol pada
penelitian ini adalah, jenis domba ekor gemuk, kelamin

betina dan umur domba 1 ~ 2 tahun.

III.5 Analisis Data

Untuk megetahuli daya fertilisasi spermatozoa domba
dalam pengencer sari buah pisang sitrat, data yang dipe-—
roleh ditabulasikan sesuai dengan varlabel vang diukur,

kemudian diuji dengan uji Wilcoxon (Sarmanu,198%).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai daya
Fertilisasi spermatozoa domba dalam pengencer sari buah
sitrat dengan pengujian metoda flushing embryo dapat
dilihat pada tabel-tabel yang disajikan dibawah ini :
Tabel 1. Hasil pengamatan makroskopis kualitas semen

{air mani) 2 =kor domba pejantan dalam satu

tali ejakulasi sebelum diencerkan.

e e e e e e e e e e e e e e e e e \
iFenampungan ;Vol., (ml)! EFau | Warna | pH | Konsistensi,
(e fmmm e o A :
: : H ‘ i : :
' I : 1,30 | khas | putih | 6,6 kental '
] ] 1 1 ) ) ]
i L) 1 1 ] t 1
: II : 1,12 | khas ! putih ; 6,7) kental :
: 111 : 1,25 | khas | putih | 6,7 kental :
' 1 1 ] | 1 i
] 1 ] 1 1 ] ]
: v ' 1,32 | kbas | putih | 6,7 kental '
A e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e et e e e /

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa volume hasil
penampungan air mani dinilai cukup banyak, berkisar
antara 1,12 ml sampai 1,32 ml mengingat volume satu kali
ejakulasi semen domba umumhya berkisar 0,7 ml sampai 0,9
ml (Hafez, 1980}). Sedangkan dalam air mani tersebut
berbau khas serta berwarna putih dan pbnya berkisar
antara 6,6 dan 6,7. pH air mani domba dianggap normal
bila konstan diantara 6,3 - 6,7 (Hernawati dan Tri

wahyu,1990). Tidak didapatkan bau vyang menyimpang
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seperti bau anyir atau bau busuk, hal ini membuktikan
bahwa tidak terjadi pencemaran air.mani oleh urine, darah
atau nanah yaég berasal dari saluran alat kelamin jantan.
Sedangkan kosistensi air mani vang diperocleh adalah
kental. Hasil ini diperoleh dengan jalan memiringkan
tabung skala dan ditegakkan kembali, dimana pada tabung
masih tersisa air mani dengan kata lain jika konsistensi
kental berarti hkosentrasinya semakin tinggi.
Tabel II. Hasil pengamatan Mikroskopis air mani T ekor
domba santan dalam satu kali ejakulasi sebelum

diencerkan dalam diluter,

T e e e e e e e e e e e e \
Venampunigan ) Gerak (Konsentrasi |Fersentase !
j et v Juta/ml. | hidup :
! ¢ Mas a ilIndividu ! I '
e drm e ———— t——————— et e i
' 1 i+ + + FProgresif) 3056 ' B8 '
! Il i + + + Progresif! 253646 : 24 :
: 111 i + + + Progresif! 2766 H BS :
: v i+ ¥ + Frogresif! F8&66 : 85 ;
\ __________________________________________________________ Vi

Fada tabel 1I, diperoleh hasil pengamatan secara
mikroskopis terhadap gerakan masa menunjukkan +++, arti-
nya dalam pengamatan secara mikroskopis membuat gelom-
bang vyang besar d#n banyak, sedangkan gerakan individu
sel spermatozoa ini adalah progresif dengan kosentrasi
rata-rata berkisar antara 2566 juta/ml sampai 3846
Juta/ml. Jumlah kosentrasi sel spermatozoa tersebut
dianggap memenuhi syarat mengingat Hafez (1980), menvata—’

kan bahwa [B pada domba harus memenuhi jumlah kosentrasi
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sperma dalam satu kali ejakulasi, yaitu antara 200 - 3800

jutasml dalam satu kali ejakulasi dengan persentase

kehidupan 75 %. Sedangkan dalam penelitian ini mempunyai

persentase kehidupan antara 857 sampai 88%.

Tabel III . pH dan persentase hidup sel spermatozoa
domba setelah percampuran dengan diluter

1:10 pada saat sebelum diinseminasikan.

A e e e e e e e e e e e e e e e e e e e AY
i Penampungan! Diluter !
! i kuning telur sitrat Sari pisang sitrat!
H H pH % Hidup pH % Hidup)|
1 e e e e e e e e s o e e e e e o s i e e e e e e e e S e e o e e e e e e o o t
! I : 6,49 8BS 6,43 83 '
: II H 6,47 83 b,42 B84 :
H II1 ' 6,50 85 6,43 84 '
' v h 6,49 83 5,43 2 '
A e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e /

Dari data Tabel III diatas, air mani yang dicampur
diluter 1 : 10 dalam kuning telur sitrat mempunyai per-
sentase hidup antara 82 % sampal BS% sedangkan di dalam
diluter sari buah pisang sitrat persentase hidupnya
berkisar antara 82 % sampai 85%, kondisi ini dirasa cukup
untuk memenuhi syarat untuk dilakukan inseminasi buatan
dengan air mani tersebut.Fengukuran pH berdasarkan penga-
matan pada kuning telur sitrat berkisar antara &,47
sampai 6.30, dan sari buah pisang sitrat pHnya antara
6,42 sampai 6.43. Alasan dilakukan pengukuran pH dalam
penelitian ini, karena perubahan pH merupakan satu faktor
yang mempengaruhi daya hidup sel mani baik di dalam:

diluter penyimpanan, maupun di dalam saluran alat kelamin
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betina. Hafez (198B0), menyatakan bahwa motilitas, persen-
tase hidup, dan .fertilitas sel mani akan tetap baik
apabila air mani tersebut berada pada bahan pengencer
yvang sesuai dengan pHhya, pada keadaan terlalu basa atau
terlalu asam akan menyebabkan kematian pada sel spermato-
7oa. Susilowati dkk (198%9) menyatakan‘bahwa, pH rata-rata
pada beberapa macam diluter sari buah sitrat menunjukkan
kualitas air mani yang masih baik pada pH 6,53.

Analisis data terhadap penyebaran corpus luteum
akibal  super ovulasi antara dda kelompok domba dapat
dilinst pada Tabel [V, ternyata tidak menunjuikkan perbe-
daan yvann nyata (px0,05), berturut-turut 3,75 + 0,96 dan
FL00 o+ .0,00. Jika jumlah corpus luteum yang ditemukan
dalam pembedanan acap kali sedikit berbeda dengamn embrio
yang ditemukan dalam flushing embryo, karena sering
terjadi kesalahan kecil operator di dalam kejeliannya
melacak embrio (Eppleston,1982), oleh sebab itu keahlian
dan ketrampilan operator haruslah sering dilatih,

Antara diluter kuning telur sitrat dan sari buah
pisang sitrat vang dicampur semen domba ternyata tidak
menunjukkan perbedaan nyata (p > 0,05) terhadap fertiiis—
asi/jumlah embryo.Kejadian fertilisasi/jumlah embryo pada
domba vyang diinseminasikan dengan semen yang diencerkan
dengan diluter kuning telur sitrat adalah 3 *+ 0,82,sedang

yang diencerkan dengan sari buah pisang adalah 2,75 + 0,5
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tetapi antara jumlah corpus luteum dengan jumlah embryo
terdapat korelasi positip (p<0,05) dengan koefisien
r = 0,62994., Hasil bahasan mengenai pengaruh pemberian
diluter kuning telur sitrat dan sari buah pisang sitrat
selengkapnya disajikan dalam tabel IV.

Tabel IV . Jumlah corpus luteum, fertilisasi/jumlahn

embryo domba yang air mani diencerkan dengan
kuning telur sitrat dan sari buah pisang

sitrat.
[T e e e e e e e \
¢t Jdenis Jumlah H
! Pengencer Corpus luteum Fertilisasi/Embrio !
' Kuning Telur S I3.75 + OU,96 3.00 + 0,82 :
1 Sari B. Fisang. 8 3.00 + 0,00 2.79% + 0,30 :
N e e e e e e e e e e /

Padé hasil penelitian yang @elah dilakukan oleh
Susilowati dkk (1990), bahwa diluter alternatif sangat
dibutuhkan gerta masih memerlukan pengembangan lebih
lanjut tentang daya fertilisasi sel spermatazoa domba
dalam pengencer sari buah pisang sitrat. Juga hasil
penelitian tersebut hanva ierbatas pada lama penyimpanan
didalam pengencer saja, yang mempunyai efektifitas sama
dengan diluter kuning telur sitrat. Dengan demikian
penggunaan diluter kuning telur sitrat yvang selama ini
sering diggnakan dalam pengenceran air mani domba dapat
diganti dengan sari buah pisang sitrat.

Dijuter sari buah pisang sitrat secara ekonomis
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lebih murah dan lebih mudah dikerjakan. Dalam peneli-

tian ini. mampu membuktikan bahwa daya fertilisasi sel
spermatozca domba sama baiknya dalam kedua diluter
tersebut. Alasan pembuktian daya fertilisasi spermatozoa
domba dalam penyimpanan dan pengenceran dengan diluter
sangatlah tepat, mengingat selama ini banyak penelitian
yang dipublikasikan hanya terbatas pada daya tahan hidup
dalam diluter alternatif saja, justru daya fertilisasinya
‘jJarang diteliti. Belum tentu juga spermatozoa yang hidup
dalam setiap jenis diluter alternatif mampu mengadakan
fertilisasi di dalam saluran alat kelamin betina domba,

cleh karenanya perlu pengujian daya fertilisasinya.

HERE e
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BAB V

¥ESIMPULAN DAN SARAN

V.1l Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tentang daya ferti{isa—
si spermatozoa domba dalam pengencer sari buah pisang
sitrat dengan pengujiian metbda.flushing embryo, dari data
diperoleh dapat ditarik suatu kesimpulan sebagei berikut:
1. Diluter sari buah pisang sitrat dapat digunakan seba-
gai bahan pengencer &ir mani domba,. karena mempunyai
cfeltifitas yang cams dengan diluter kuning  t=lur
siitrst s umom dipakal dalam proses pengencers o AL

manil doembs,

2, Sel spermatozos domba didalam diluter sari buah sitrat

terbukti mampu membuahi sel telur.

V.2 Saran

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pemeritsaan berbagai diluter alternatir selain diluter
sari buah pisang sitrat ierhadap daya fertilisasinya,
mengingat belum tentu sel spermatozea yang hidup dalam
penyimpanan diluter mampu mengadakan fertilisasi. Disamp-
ing itu perlu mencari alternatip lain untuk memperoleh

bahan diluter yang lebih baik, praktis dan murah.
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Lampiraen 1. Analisis lerhadap penyebaran corpus luteum.

/ _________________________________________________________
' k.elompok

i No. H , ' Sari buah

i domba | Kuning telur sitrat | no | pisang sitrat

: : a v ' : a r

| e ——— T e e Fomm b —— - -
' 1 ' il B8 ] = 3 3.5

1 ] 1 [}

t 1 L] L

: 2 ' 3 3.9 T & 3z 3.5

J = ‘ S TS 7 . 3 3.5

' 4 : 4 s ¢ B8 1 3.5
s Tt e e bt T T e e
P X : 3.75 X z

, sd ; .96 i osd o, R]

‘\ ———————————————————————————————————————————————————————————————
a ;S r = Janjang

U3i Jensang Wilcoxon dua sampel bebas

Jumlah jenjang hkelompok kuning telur sitrat = 22

Jumlal jenjang kelompok sari buah pisang sitrat = 14

I = 1.1%%, Prob. = 0,1241
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Lampiran 7. éAnalisis pengaruh macam diluter terhadap
fertilisasi / jumlah embrio.

o
n
J
....
@
o
-
[
c
ﬂ-
n
I

3 ]
) ]
' No. : : H Sari buah :
'\ domba | Kuning telur sitrat | no | pisang sitrat '
' ; & r : ' a r H
L e o — T ———— b i o —————— — . |
1 [ [] [] ]
: 1 3 4 8 H = I 3 5 :
‘ H ' H :
: 2 . 3 S Y - S = ) :
' 1 [ I '
: a | 2 1L.% | 7 5 3

' 4 ; =) p i 8 3 2 1.5 ;
fT T e e et :
X : 3 PoX : 2,75 i
y sd : 0.82 , sd | 0,5 :
N o o e o e e o i o e e e e /

Uii jenjang Wilcoxon dua sampel bebas

Jumlah jenjang kelompok kuning telur sitrat = 19.5
Jumlah jenjang kelompok sari buah pisang sitrat = 16.5
£ = 0.433 Frob. = 0.3325
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Lampiran 3. Analisis hubungan jumlah corpus luteum dengan
fertilisasi / jumlah embrio.

J o —————— ————————— ——————— e e e e e e e e e e \
! No. H '
! domba | Jumlah corpus luteum Jumlah embrio H
' H a r a r :
e il bt —————— ————————— —————— T —— e :
: 1 : = 8 4 B8 :
: H '
' 2 H & 4 > S :
' : h
! 2 i 3 4 2 2 :
: 4 ‘ 4 7 3 5

; ) .
. o : 3 4 S 5 '
i 1 t
i ¥ L
' 6 H = i > b H
' : .
! 7 ' .t 4 = b= :
- R B 4 2 2 ;
N e e e e e e /

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e A\
! Jenjang Jenjang !
' corpus luteum embrio .
: _______________________________________________ b s —— L1 o e s Boit B e et i err e T

i Jdenjang ‘ 1.00G00

corpus luteum

L L e

: Jenjang Q.62994 1.00000
: embrio

My, Tt mm =

\ _________ e ey = i e e e e T e o e e P Yol i S e S W P = ek et T B o T - -—
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Lampiran 4. Meltoda Flushing embryo pada domba (Metoda
ini dikembangkan berdasarkan pengalaman di
laboratorium kemajiran FEH UNAIR).

Metoda flushing embryo pada domba dilakukan secara
terbuka, artinya embryo dipanen dari uterus induk domba
dengan melalul operasi Laparatomi (Midventral laparo-
tomi). Fosisi domba tertidur dengan posisi rebah dorsal
{dorsal recumbency)dimana pungqung domba terletak diatas
meja operasi dengan keempat kakinya diikatkan pada tepi
meja oaperasi guna mempertahankan posisi tubuh tetap
terlentang dan perut berada diatas dengan tingkat kemi-
rimgan 40o. Domba yang akan dioperasi harus dipuasakan
pada malam harinya selama + 10 jam.

Sebelum dioperasi terlebih dahulu domba diadakan
penyuntikan premedikasi dengan etibernal 1 miligram
perrilogram berat badan dengan aplikasi  intramuskualar.
Ikatlah bkaki domba pada posisi vang telah ditentukan
dipinggir meja dan dibersihkan daerah disekitar lines
Albe od=rngan sabun dan air bersih, kemudian cukur bulunya
dan opersihkan sekali Jagil dan dioleskan larutan anti
septic betadine solution déngan kapas setipis mungkin,

Anaestesi lokal diberikan pada lokasi daerah sekitar
linea alba sebelah anterior mammae dengan menggunakan
procain HC1 vyang diencerkan dengan aquabidest steril

secara subcutan dengan dosis 2mg perkilogram berat badan,

32
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Anestesi general sangat dibutuhkan untuk menidurkan hewan
percobaan dengan pemilihan short acting anesthesia seper-
ti katalar (ketamin) Parkedavis 5Smg/Kb BB secara intra
muscular.

Setelah reflek Anestesi berjalan dengan melihat
reaksi pupil dan nafas yang normal. Sayatan dapat dimulai
pada linea alba menembus peritonium selebar 5 cm dengan
hati-hati. Fiksasi dengan tangan, uterus dan ovarium
secara cepat dan hitung jumlah corpus luteum.  Kemudian
pada lokasi yang terdapat corpus luteum dilakukan pencu-
cian uterus (flushing) dengan TCM-199 5 ml dengen arah:
menuia infundibulum  dari  uterutubsa Jjunction kemudian
calran yang kelusr ditampung dalam cawan petri diameter 5
M.

Kemaudian hasil cairan Flushing segera dilakukan
pemeriksaan dibawah bisecting Microscope. Dengan pembe-
saran 10 x 10. Embryo vyang ditemukan di koleksi dengan
pipet pasteur dan di pinaahkan pada cawan petri lain,
kemudian dicatat perkembangan jumlah sel yang dihasilkan
dan jumlah embryo secara keseluruhan.

Setelah flushing embryo selesai, hasil sayatan
dikembalikan dan jahitan dimulai satu persatu secar;
bertahap vyaitu peritonium, musculus dengan cat gut,
kecuali kulit dengan mengusahakan luka dalam keadaan

kering dan berikan bubuk Sulfanilamid pada jahitan kulit
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kemudian tutup dengan kasa dan perban. Gurita diperlukan
bila sayatan yang diperoleh terlalu besar untuk mencegah
terjadinya tekanan Organ biscera dan lepas jahitan.
Berikan injeksi antibiotik penisilin atau teramisin
selama 5 hari dan 2 minggu setelah operasi jahitan kulit

dilepas.
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